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RINGKASAN

Pembangunan ekonomi mempunyai empat dimensi pokok yaitu : (1) pertumbuhan. (2)

penangulangan kemiskinan, (3) perubahan atau transformasi ekonomi, dan (4) keberlanjutan

pembangunan dari masyarakat agraris menjadi masyarakat industri. Transformasi struktural

merupakan prasyarat dari peningkatan dan kesinambungan pertumbuhan serta penanggulangan

kemiskinan sekaligus pendukung bagi keberlanjuran pembangunan itu sendiri (Karyasa, 2003).

Peran investasi dan pengeluaran pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan dan

keterkaitan antar input dan output pada sektor ekonomi memberikan dampak terhadap kebijakan

pemerintah secara berkelanjutan untuk membangun ekonomi di Sumatera Barat.Dengan latar

belakang tersebut maka penelitian tersebut harus memberikan arah dan identifikasi keterkaitan

kedepan dan kebelakang pada sektor-sektor ekonomi tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisis Sektor apa saja yang berpotensi

memiliki indeks keterkaitan kedepan dan kebelakang sebagai prioritas sektor yang

dikembangkan dalam perekonomian di Sumatera Barat. Untuk menganalisis dampak investasi

dan pengeluaran pemerintah dapat mempercepat perkembangan sektor-sektor ekonomi di

Sumatera Barat. Menganalisis Kebijakan pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan sektor-

sektor ekonomi di Sumatera Barat.

Penelitian ini menggunakan data input Output Sumatera Barat tahun 2007. Cakupan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 75 sektor.

Berdasarkan klasifikasi 75 sektor ekonomi terlihat bahwa sektor perdagangan besar dan

eceran merupakan sektor terbesar pertama menurut peringkat outputnya. Output sektor tersebut

memberikan  andil  16,63  persen.  Sektor  angkutan  jalan  raya  merupakan  sektor terbesar

kedua  yaitu  memberikan  kontribusi  sebesar  11,92  persen.  Dengan  demikian kontribusi dari

kedua sektor tersebut di atas mencapai 28,55 persen. Delapan sektor lainnya adalah sektor jasa

pemerintahan umum dan pertahanan sebesar 8,28 persen, sektor kontruksi sebesar 6,42 persen,

sektor padi 4,80 persen, sektor industri tekstil, pakaian dan kulit sebesar3,85 persen, sektor

industri minyak dan lemak sebesar 3,74 persen, sektor industri beras sebesar 2,79 persen, sektor

kelapa sawit sebesar 2,70 persen dan yang kesepuluh sektor jasa perorangan sebesar 2,43 persen.

Kontribusi kesepuluh sektor tersebut di atas terhadap total output mencapai 63,56 persen dari

total output yang nilainya mencapai Rp.103.445,40 milyar.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi mempunyai empat dimensi pokok yaitu : (1) pertumbuhan. (2)

penangulangan kemiskinan, (3) perubahan atau transformasi ekonomi, dan (4) keberlanjutan

pembangunan dari masyarakat agraris menjadi masyarakat industri. Transformasi struktural

merupakan prasyarat dari peningkatan dan kesinambungan pertumbuhan serta penanggulangan

kemiskinan sekaligus pendukung bagi keberlanjuran pembangunan itu sendiri (Karyasa, 2003).

Peran investasi dan pengeluaran pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan dan

keterkaitan antar input dan output pada sektor ekonomi memberikan dampak terhadap kebijakan

pemerintah secara berkelanjutan untuk membangun ekonomi di Sumatera Barat.Dengan latar

belakang tersebut maka penelitian tersebut harus memberikan arah dan identifikasi keterkaitan

kedepan dan kebelakang pada sektor-sektor ekonomi tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan dengan permasalah yang ada, maka muncul

pertanyaan sebagai berikut :

1. Sektor apa saja yang berpotensi memiliki indeks keterkaitan kedepan dan

kebelakang sebagai prioritas sektor yang dikembangkan dalam perekonomian di

Sumatera Barat ?

2. Bagaimana dampak investasi dan pengeluaran pemerintah dapat mempercepat

perkembangan sektor-sektor ekonomi di Sumatera Barat?

3. Bagaimana kebijakan pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan sektor-sektor

ekonomi di Sumatera Barat?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang penulis teliti ini ialah :

1. Untuk menganalisis Sektor apa saja yang berpotensi memiliki indeks keterkaitan

kedepan dan kebelakang sebagai prioritas sektor yang dikembangkan dalam

perekonomian di Sumatera Barat.

2. Untuk menganalisis dampak investasi dan pengeluaran pemerintah dapat

mempercepat perkembangan sektor-sektor ekonomi di Sumatera Barat
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3. Menganalisis Kebijakan pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan sektor-

sektor ekonomi di Sumatera Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah :

1. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang ekonomi terutama ekonomi

perencanaan dan dapat di jadikan bahan referensi bagi penelitian berikutnya.

2. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan

informasi, masukan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan

pembangunan pada masa yang akan datang.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pembangunan Ekonomi Daerah (Regional)

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah daerah dan

masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola

kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan

kerja baru dan meransang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam

wilayah tersebut.

2.1.2 Sektor Unggulan Sebagai Strategi Pembangunan Daerah

Sektor unggulan adalah yang keberadaannya pada saat ini telah berperan besar kepada

perkembangan perekonomian suatu wilayah, karena mempunyai keunggulan-

keunggulan.Selanjutnya faktor ini berkembang lebih jauh melalui kegiatan investasi dan menjadi

tumpuan kegiatan ekonomi.Hal ini didasarkan atas seberapa besar peranan sector tersebut dalam

perekonomian daerah (Sambodo dalam Gufron, 2008).

2.2 Model Input Output dan Analisis Dampak
2.2.1 Matrik Pengganda

Matriks Pengganda Neraca (Ma) dapat diuraikan menjadi pengganda transfer,

pengganda open loop dan pengganda closed loop.

2.2.2 Pengganda Transfer

Ma1 adalah pengganda transfer, yang menunjukkan pengaruh dari satu blok pada dirinya sendiri.

2.2.3 Pengganda Open Loop

Ma2 adalah pengganda open loop atau cross-effect, yang merupakan pengaruh dari satu

blok ke blok yang lain. Injeksi pada salah satu sektor dalam sebuah blok tertentu akan

berpengaruh terhadap sektor lain di blok yang lain setelah melalui keseluruhan sistem dalam

blok yang lain tersebut.

2.2.4 Pengganda Closed Loop

Ma3adalah pengganda closed loop, merupakan pengaruh dari suatu blok ke blok yang

lain, untuk kemudian kembali pada blok semula. Matriks Pengganda ini didefinisikan sebagai:
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Ma3 = (I-A*3)-1

2.2.5 Pengganda Harga Tetap Terkendali

Metode Pengganda Harga Tetap Terkendali (PHTT) dimaksudkan untuk mengetahui

pengaruh perubahan output neraca endogen terkendali terhadap perubahan output neraca

endogen tidak terkendali. Metode PHTT mengasumsikan bahwa: (i) harga relatif konstan; (ii)

neraca endogen terbagi dua: terkendali (constrained) dan tidak terkendali (non-constrained); dan

(iii) perubahan keluaran (output) sektor-sektor dalam neraca endogen tidak terkendali (non-

constrained endogenous sectors) merupakan fungsi perubahan sektor-sektor dalam neraca

eksogen dan perubahan sektor-sektor dalam neraca endogen terkendali (constrained endogenous

sectors).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini

menggunakan data input Output Sumatera Barat tahun 2007 . Cakupan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 75 sektor. Data sekunder yang diperlukan diperoleh BPS Indonesia (Biro

Statistik Indonesia) serta acces sed dari sumber online dan situs yang berkaitan dengan topik

tesis, jurnal serta sumber lainnya.

3.2 Analisis Model

Alokasi output itu secara keseluruhan dapat dituliskan dalam bentuk persamaan aljabar

sebagai berikut ;

X11 +  X12 +  X13 +   F1 =   X1

X21 +  X22 +  X23 +   F2 =   X2……… (1)

X31 +  X32 +  X33 +   F3 =   X3

∑xij+F=Xi; untuk i = 1,2,3 ……... (2)

Dimanaxij adalah banyaknya output sektori yangdipergunakans ebagai intput oleh sektor j, dan

Fiadalah permintaan akhir terhadap sektor i.

Dalam analisa input-outpu tsistem persamaan–persamaan tersebut diatas memegang peranan

penting sebagai dasar analisa ekonomi yang akan dibuat. Apabilaaij =xij /Xj(aij = koefisien input)

atau xij= aijXj, maka persamaan (1) dapat disubstitusikanmenjadi:

a11X1 + a12X2 +  a13X3 + F1 = X1

a21X2 + a22X2 +  a23X3 + F2 = X2................ (3)

a31X1 + a32X2 +  a33X3 + F3 = X3
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Dalambentuk persamaan matriks, persamaan (3) akan menjadi :

AX+ F= Xatau (I-A)X= F

Atau X= (I-A)-1F     .........................(4)

3.3 Daya Penyebaran dan Derajat Kepekaan

Daya penyebaran (Power of Dispersion) dan Derajat Kepekaan (Degree of Sensitivity),

merupakan analisis lanjut dengan menggunakan MPO (I-Ad)-1.Apabila (I-Ad)-1dengan setiap

selnya diilustrasikan dalambentuk matriks berikut ini :

1. Forward lingkage dengan rumus : = 	∑
2. Backward lingkage dengan rumus :

= 	∑
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BAB IV
PEMBAHASAN

Berdasarkan klasifikasi 75 sektor ekonomi terlihat bahwa sektor perdagangan besar dan

eceran merupakan sektor terbesar pertama menurut peringkat outputnya. Output sektor tersebut

memberikan  andil  16,63  persen.  Sektor  angkutan  jalan  raya  merupakan  sektor terbesar

kedua yaitu  memberikan  kontribusi  sebesar  11,92  persen.  Dengan  demikian kontribusi dari

kedua sektor tersebut di atas mencapai 28,55 persen. Delapan sektor lainnya adalah sektor jasa

pemerintahan umum dan pertahanan sebesar 8,28 persen, sektor kontruksi sebesar 6,42 persen,

sektor padi 4,80 persen, sektor industri tekstil, pakaian dan kulit sebesar3,85 persen, sektor

industri minyak dan lemak sebesar 3,74 persen, sektor industri beras sebesar 2,79 persen, sektor

kelapa sawit sebesar 2,70 persen dan yang kesepuluh sektor jasa perorangan sebesar 2,43 persen.

Kontribusi kesepuluh sektor tersebut di atas terhadap total output mencapai 63,56 persen dari

total output yang nilainya mencapai Rp.103.445,40 milyar.

Salah satu keunggulan analisis dengan model I-O adalah dapat digunakan untuk

mengetahui berapa jauh tingkat huhungan atau keterkaitan antara sektor produksi. Besarnya

tingkat ketekaitan kedepan (forward lingkage) atau disebut juga dengan daya penyebaran dan

tingkat keterkaitan kebelakang (backward lingkage) atau biasa disebut derajat kepekaan. Dari

daya penyebaran dan derajat kepekaan ini diturunkan pula indeks daya penyebaran dan indeks

derajat kepekaan. Bahkan selama ini, banyak para ahli telah menggunakan kedua indeks tersebut

untuk menganalisa dan menentukan sektor-sektor kunci (key sektor) dalam pembangunan

ekonomi.

Sektor yang mempunyai daya penyebaran tinggi memberikan indikasi bahwa sektor

tersebut mempunyai keterkaitan kedepan atau daya dorong yang cukp kuat dibandingkan

terhadap sektor yang lainnya. Sebaliknya sektor yang mempunyai derajat kepekaan tinggi berarti

sektor tersebut mempunyai ketergantungan (kepekaan) terhadap sektor yang lain juga tinggi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Perlu prioritas alokasi investasi sektoral pada sektor-sektor yang strategis yaitu

sektor kelapa sawit, industri makanan lainnya, industri tekstil pakaian dan kulit,

industri barang karet dan plastik, listrik, konstruksi, perdagangan besar dan eceran,

dan angkutan jalan raya. Hal ini disebabkan oleh sektor-sektor ini mempunyai daya

dorong untuk muncuk sektor-sektor laiin.

2. Sektor perdagangan besar dan eceran (sektor59), angkutan jalan raya (sektor63),

jasa pemerintahan umum dan pertahanan (sektor71), konstruksi (sektor58), padi

(sektor 1), industri tekstil pakaian dan kulit (sektor 42), industri minyak dan lemak

(sektor 34), industri beras (sektor 35), kelapa sawit (sektor 13) dan jasa perorangan

(sektor74) menurut sepuluh dampak output terbesar terhadap permintaan akhir.

Alokasi investasi pada sektor ini akan menimbulkandampak terhadap peningkatan

output sektor lainnya.

5.2 Saran

1. Penggunaan data tabel Input output harus terus diperbaharui untuk mengolah data

karena sangat terkait dengan kelengkapan data I-O untuk Sumatera Barat..

2. Berdasarkan berbagai kegiatan sektor ekonomi maka sektor yang berjumlah 75

sektor harus terus diusahakan perkembangan data dengan sektr yang lebih dettail

lagi.
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